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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandangibelum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah disérap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistiksatan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut,

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

- Ba b -

e Ta t -

@ Sa S s((dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

z Ha h h (dengan titik di

e Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin s -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
2 Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7 z (dengan titik di
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
Gain .

B. Konsonan Rang
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh;  ausf

tidak dipergunakan untuk

ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:

dcla ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis %, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung'( - ) disatasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apestrof (")
Contoh: o= ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. _Bila diikuti huruf gamariyah ditulis gé=
Contoh: Q74 ditulis Al-Quraan

2. Bila diikuti huruf'syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Anisa, Lia. 2023. Model Komunikasi Interpersonal Guru dalam Membentuk
Karakter Islami Siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang.
Skripsi S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Maskhur, M. Ag.

Kata Kunci: Model Komunikasi, Komunikasi Interpersonal dan Karakter Islami

SMK Islam Nusantara Comal merupakan sekolah berbasis keislaman yang
sudah menerapkan ajaran keislamanndi sekolah, namun tidak menutup
kemungkinan SMK tersebut 4masih” memiliki problematika mengenai karakter
maupun perilaku yang kurdng baik. Hal ini menjadi permasalahan yang berefek
pada turunnya akhlaqul karimah yang baik dit SMK, Comal Sendiri. Rendahnya
disiplin siswa akan’ memengaruhi karakter. Siswa berpengaruh terhadap nilai
sekolah dan kapakter islami terutama dalam disiplin. waktu. Untuk membentuk
karekter islami'pada siswa sangat dibutuhkan bimbingan secara khusus atau bisa
dilakukan dengan €ara penerapan model komunikasi interpersonal guru.

Berkaitan dengan latar belakang di atas ditentukan rumusan masalah yaitu
1) Bagaimana/model komunikasi interpersonal guru dalam membentuk karakter
islami siswa SMK [slam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang? 2) Bagaimana
kondisi karakterislami siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang?

Jenis penelitian ini adalah jenis kualitatif deskriptif dengan menggambarkan
sebuah objek atapun peristiwa. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah reduksi data,
penyajian data, dan menaiik kesimpulan.

Hasil penelitian‘menunjukkan bahwa Medel komunikasi interpersonal guru
dalam membentuk karakter islami siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten
Pemalang ~ yaitu penerapan model komunikasi ntcrpersonal guru dan
pembentukan karakter islami yang meliputi pembelajaran di ruang kelas, majalah
atau mading sekolah, "dan~mfomasi terkait berita di sekolah yang disebarkan
melalui media sosial. Sedangkan Kondisi karakter islami siswa SMK Islam
Nusantara Comal Kabupaten Pemalang sesudah diterapkannya model komunikasi
interpersonal guru adalah kondisi yang sudah cukup baik, siswa mempunyai rasa
empati atau peduli dan tanggung jawab, siswa tertib terhadap segala hal, dan
siswa memilik sifat disiplin.
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ABSTRACT

Anisa, Lia. 2023. Teacher Interpersonal Communication Model in Shaping
Students' Islamic Character SMK Islam Nusantara Comal, Pemalang Regency.
Bachelor's Thesis in Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of
Ushuluddin Adab and Da'wah, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Maskhur's supervisor, M. Ag.

Keywords: Communication Model, Interpersonal Communication, and Islamic
Character

SMK Islam Nusantara Ceomal is an Islamic-based school that has
implemented Islamic teachingsfin sehool, but, it does not rule out the possibility
that the Vocational Schoolgtill has problems regarding unfavorable character and
behavior. This is a preblem that has an effect.on the decline in good morals at
Comal Own Vocational ‘School. Low student discipline will affect character.
Students influedce school wvalues and Islamic charactes, especially in time
discipline. To form Islamic character in students, specialiguidance is really needed
or this can be done by applying the teacher's interpersonal €@mmunication model.

In conneetion with the above background, the problem formulation is
determined, namely 1) What is the teacher's interpersonal e@mmunication model
in shaping the Islamic character of students at SMK Islam Nusantara Comal,
Pemalang Regency? 2) What is the condition of the Islamic character of the
students at Nusantara Comal Islamic Vocational School, Bemalang Regency?

This type of research is a descriptive qualitative type by describing an object
or event. The data collection techniques for this resecarch are observation,
interviews and documentation. Data analysis techaiques are data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of. the rescarch show that _the teacher's interpersonal
communication model in forming the Islamic character of students at SMK Islam
Nusantara Comal, Pemalang Regency /18 the application of the teacher's
interpersonal communication model and the forniation of Islamic character which
includes learning in the classroom, school magazines or media, and information
related to school news which is disseminated through social media. Meanwhile,
the condition of the Islamic character of students at SMK Islam Nusantara Comal,
Pemalang Regency after the implementation of the teacher interpersonal
communication model is in a fairly good condition, students have a sense of
empathy or care and responsibility, students are orderly in everything, and
students have a disciplined nature.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komunikasi berasal dari Bahasa latin “communicare” yang artinya
memberitahukan. Kemudian kata tersebuat berkembang dalam Bahasa Inggris
“communication” suatu prosgs§ pertukatan informasi, konsep, ide dan gagasan
antara dua orang atau lebth. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan
proses pengirimafl pesan atau informasi dari sumber (komunikator) ke
penerima (komunikan) déngan adanya tujuan tertentu.!

Menurut Onong Uchjana, komunikasi dibagi menjadi dua macam yaitu
komunikasi pribadi dan komunikasi kelompok. Komunikasi pribadi dibagi
menjadi dua yaitu komunikasi intrapersonal dan interpetsonal. Penelitian ini
penulis hanya membahas komunikasi interpersonal. Kemunikasi interpersonal
merupakan proses komunikasi secara tatap muka yang di mana terjadi proses
pertukaran informasi yang saling membutuhkan. Komunikasi juga dapat
menjadi saran untuk'membangun sebuah trelasi antara kita dengan orang lain.>

Berkomunikasi merupakan kebutuhan manusia dalam mempertahankan
hidupnya, hampir tidak mungkin manusia hidup tanpa berkomunikasi kepada
seseorang. Tanpa berkomunikasi manusia tidak bisa menjalankan fungsi
sebagai pembawa amanah dari Allah SWT. di bumi, dengan komunikasi
manusia dapat melaksanakan kewajibannya. Dalam kehidupan sehari-hari,

komunikasi bisa hubungan kontak langsung dengan bertatapan muka maupun

'Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, Cet. 1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 2.
2Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal (Yogyakarta: Kansius,
2003), hlm. 111.



tidak langsung seperti melalui media telekomunikasi, karena dizaman sekarang
komunikasi bisa menggunakan berbagai media sosial yang bisa
mempermudahkan kita untuk berkomunikasi antar seseorang.’

Pada dasarnya lingkungan keluarga adalah cikal bakal komunikasi awal
terbentuk, hal ini dikarenakan keluarga merupakan kelompok kecil dengan
hubungan interaksi paling .dekat. Komunikasi dalam keluarga bisa saja
terbentuk dari pola intefaksi antara orangtuasdan anak. Oleh karena itu, jika
komunikasi kedudnya tersampaikan dengan baik maka sangatlah mudah bagi
orangtua untuk mengontrol perkembangan diri anak. Begitu pula sebaliknya,
anak menjadi paham dan patuh pada peraturan yang ditetapkan oleh orangtua
dalam lingkungan keluarganya. Selain keluarga, lingkungan sekolah juga
sangat berpengaruh dalam komunikasi.*

Komunikasi digunakan sebagai transformasi nilai agama, sosial, dan
pendidikan yang saat ini perlu dibutuhkan dalam menciptakan masyarakat yang
islami di tengah perubahan sosial. Komunikasi sangat diperlukan dalam
kehidupan bersosialisasi, terutama pada/ prosesbelajar mengajar dan proses
pembinaan siswa memerlukan komunikasi, dengan proses penyampaian pesan
dari sumber pesan (guru) melalui saluran ke penerima (siswa). Pesan yang
disampaikan berupa materi pembelajaran. Dalam dunia pendidikan komunikasi
berfungsi sebagai pengalihan ilmu pengetahuan yang mendorong

perkembangan intelektual, pembentukan karakter dan semua yang diperlukan

SH.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, Cet. 2 (Jakarta, PT Rineka Cipta:
2000), hlm. 26.

* Deddy Mulyana, Human Communication: Prinsip-Prinsip Dasar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm.30.



pada sektor kehidupan.’ Peran lingkungan sekolah merupakan lingkungan
kedua yang tidak kalah pentingnya dalam memberi pengaruh pada
pembentukan komunikasi itu sendiri. Ironisnya. tidak jarang dijumpai
kegagalan dalam proses pendidikan di sekolah yang disebabkan karena
komunikasi yang lemah.

Karakter remaja saat inigyang krisis moral dan sukar untuk dikendalikan,
sifat yang keras kepala) nakal, suka membuat keonaran dan perilaku yang
menyimpang nouma lainnya. Seharusnya sebagai siswa dapat memperlihatkan
akhlak yang/baik sebagai hasil dari pendidikan di sekolahnya. Sebab itulah
pembentukan karakter sangat penting di dunia pendidikan. Pada hakekatnya
akar dari semua tindakan yang jahat disebabkan oleh hilangnya karakter,
dengan demikian pentingnya pembentukan karakter yang menanamkan akhlak
mulia yang diharapkan dapat memiliki pribadi muslim' yang menanamkan
nilai-nilai ajaran Islam. Penanaman perilaku yang baik Sesuai dengan ajaran
agama, sebagai tugas seoiang guru dapat mencontohkan kebiasaan baik sesuai
dengan agama yang tclah diajarkan sehingga® dapat memberikan contoh
pembentukan karakter kepribadian siswanya. Dalam hal inilah sekolah harus
mendorong siswa-siswinya untuk mempelajari ilmu agama.®

Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang
dapat membedakan atau ciri khas dari seseorang. Karakter yang baik bisa di

lihat dari tiga kebiasaan, yaitu: memikirkan hal-hal yang baik (habits of mind),

> H.A.W. Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, Cet. 3 (Jakarta, Bumi Aksara:
1997), him. 11.

6 Saptono, M.Pd, Dimensi-dimensi pendidikan karakter (Jakarta: Erlangga Group, 2011),
him. 13.



menginginkan hal yang baik (habits of heart), dan melakukan hal yang baik
(habits of action). Serta bagaimana subtansi dari karakter baik, bisa dilihat
melalui sudut pandang moral masyarakat (universal). Misalnya, dilihat secara
kualitas objektif maupun intristik baik.’

Beberapa permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa terkadang
menjadi lebih mudah diselesaikan dengan cara menjalin komunikasi yang baik
antar guru dan siswa. Kémunikasi interpersonal tersebut memiliki tujuan untuk
menata hubunganflebih” dalam pembentukan “konsep, diri dan pengembangan
kepribadian gang baik. Selain itu, salah satu fungsi komunikasi interpersonal
yang diterapkan oleh seorang guru untuk membantu siswa dalam proses
pencarian problem solving dari problem yang dialami siswa adalah fungsi fo-
educate.®

Salah|satu tujuan adanya komunikasi interpersonal adalah supaya semua
warga sekolah mampu mencapai tahap keimanan dan kcyakinan yang kuat,
mempraktikkan ajaran agama, pengalaman; dan dimensi keagamaan. Hal
tersebut diharapkan, dapat  terwujud melalui “kegiatan keagamaan yang
diupayakan sekolah guna tercipta dan berkembangnya karakter islami. Tujuan
akhir dari penanaman nilai-nilai karakter islami di sekolah yang terpenting

adalah kemampuan siswa untuk menerapkan di lingkungan keluarga dan

7 Saptono, M.Pd, Dimensi-dimensi pendidikan karakter (Jakarta: Erlangga Group, 2011),
hlm. 13.

8 Onong Uchyana Effendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2006), hlm. 28.



lingkungan masyarakat sehingga budaya religius kemudian menjadi sumber
acuan untuk menghadapi globalisasi.’

Karakter dapat disimpulkan sebagai identitas setiap manusia, bahwa
setiap individu seseorang pasti mempunyai sifat, watak, akhlak dan hal-hal
mendasar lainnya yang berbeda dengan orang lain. Karakter islami merupakan
upaya pembentukan kecerdasafi pada siswa dalam berfikir dan bertingkah laku
yang dapat mencerminkén dirinya terhadap lingkungan. Karakter islami dapat
diartikan sebagaidkhlak Islam yang bersumbcr darivajaran-ajaran Allah SW.T
serta Rasul-Nya. Akhlak yang islami yaitu amal perbuatan yang sifatnya
terbuka sehingga dapat mencerminan perilaku seorang muslim yang baik
maupun buruk.

SMK {Islam Nusantara Comal merupakan sekolah yang mempunyai latar
belakang atau berbasis keislaman dan berada di lingkungan home industry.
SMK Islam Nusantara comal saat sudah menerapkan berbagai aturan maupun
ajaran keislaman di sekolah, namun tidak menutup kemungkinan SMK Islam
Nusantara comal masih' memiliki problematika‘mengenai karakter maupun
perilaku yang kurang baik. Mengenai permasalahan di dalam SMK Nusantara
Comal sendiri khususnya masalah karakter. Hal ini menjadi permasalahan yang
berefek pada turunnya akhlaqul karimah yang baik di SMK Comal Sendiri.
Rendahnya disiplin siswa akan memengaruhi karakter. Selain itu, siswa yang

datang terlambat juga akan berpengaruh terhadap nilai sekolah dan karakter

° Deddy Mulyana, Human Communication: Prinsip-Prinsip Dasar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 43.



islami terutama dalam disiplin waktu. Dengan alasan tersebut guru menerapkan
model komunikasi interpersonal untuk membentuk karakter islami siswa.

Model komunikasi interpersonal dapat mempermudah proses
pembelajaran pada siswa untuk meningkatkan karakter islami. Hal ini dapat
dilihat ketika guru menggunakan model komunikasi interpersonal kepada siswa
mulai dari sisi etika berbicaradatau menyampaikan pesan kepada siswa, terkait
hal yang berkesinambufigan "dengan karakter, islami seperti, religius, jujur,
disiplin dan bertanggung jawab, maka guru ‘di SMK Islam nusantara comal
melakukan gvaluasi dan inovasi dalam pengelolaan, model komunikasi
interpersonal yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi karakter islami siswa.
Dengan adamya model komunikasi interpersonal gutu, dalam penelitian ini
harapannya’ dapat memberikan gambaran 'bagaimana cara pembentukan
karakter islam Kepada siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana
penerapan model komunikasi interpersonal guru Khususnya dalam membentuk
karakter islami siswa SMK Islam Nusatara/ Comal dengan harapan dapat
menerapkan model komunikasi interpersonal di kehidupan selanjutnya. Atas
dasar inilah peneliti memutuskan untuk meneliti masalah tersebut yang
disajikan dengan judul “Model Komunikasi Interpersonal Guru dalam
Membentuk Karakter Islami Siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten

Pemalang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengemukakan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana model komunikasi interpersonal guru dalam membentuk
karakter islami siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana kondisi karakt€r islamiysiswa SMK Islam Nusantara Comal
Kabupaten Pemalang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian in1 adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui model komunikasi interpersonal guru dalam membentuk
karakter islami siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang.
2. Mengetahui kondisi karakter islami siswa SMK Islam Nusantara Comal
Kabupaten Pemalang.
D. Kegunaan Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik dari
aspek teoritis maupun praktis. Mengenai uraian manfaat teoritis maupun
praktis sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
tambahan referensi atau perbandingan dalam mengembangkan ilmu
komunikasi  khususnya ilmu komunikasi mengenai komunikasi

interpersonal.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi para guru
untuk membentuk karakter islami pada siswa agar tidak melakukan hal-
hal yang menyimpang.
b. Bagi siswa
Agar siswagnempunyai karakter islami dan menjaga norma-norma
yang berlaka dan tidak berperilaku yang menyimpang.
c. Bagi peneliti
Sebagai bekal dimasa mendatang untuk pemgetahuan dan melatih
menganalisis masalah komunikasi.
E. Tinjaun Pustaka
1. Analisis [Teori
a. Model Komunikasi interpersonal
1) Model linear
Model. linear merupakan komunikasi satu arah dari pengirim ke
penerima pasif, sehingga efeknya pendengar tidak pernah mengirim
pesan karena hanya pasif menerima apa yang disampaikan pembicara.
Komunikasi ini mengandung arti bahwa proses komunikator
menyampaikan informasi kepada komunikan yang bermanfaat sebagai
titik temu, dan kesan yang disampaikan lebih efektif, serta bermakna
bagi proses seorang komunikator dalam menyampaikan pesan kepada

komunikan yang merupakan titik temu. Sehingga dapat diartikan



proses komunikasi ini terjadi dalam komunikasi tatap muka tetapi
melalui media.'”
2) Model Interaktif
Model komunikasi interaktif artinya suatu proses penyampaian
pesan dari komunikator ke komunikan dengan umpan balik secara
langsung. Dalam koOmunikasi model interaktif, feedback yang
diberikan akapgterasa antara kemunikator dan komunikan. Feedback
merupakan respon timbal balik dari“komumikan atas informasi atau
pesan yang disampaikan oleh komunikator. Keunggulan dari
komunikasi model interaktif ini 1ialah [terletak pada asumsi
komunikator dan komunikan yang secara aktif yang mengikuti secara
aktif dalam proses komunikasinya.'!
3) Model transaksional
Model transaksi merupakan model Komunikasi yang lebih
menekankan komunikasi selama berinteraksi secara langsung. Proses
komunikasiimelalui lisan dengan cara saling berinteraksi dan tidak ada
yang berperan sebagai komunikator melainkan keduanya saling
berkomunikasi dan bertukar informasi pada waktu dan lokasi yang
sama. Artinya pada komunikasi ini seseorang menjadi dua pihak

sebagai informan dan penerima informasi. '

Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012), him. 43.

"' Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012), hlm. 43.

12 Julia T.Wood, Komunikasi Interpersonal: Interaksi Keseharian (Jakarta:Salemba
Humanika, 2013), him. 20.
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b. Karakter islami

Karakter islami merupakan sifat dan tingkah laku yang sesuai
dengan nilai keislaman. Karakter sering dikaitkan dengan norma-norma
agama yang membawa manusia ke jalan yang benar, berperilaku baik dan
menjauhi hal-hal negatif. Seperti sikap rasul yang mempunyai nilai
akhlak yang patut ditcladani, déngan selalu menjaga lisannya dengan
tutur kata yang lemibut dan sopan‘santun, dan sifat rosul yang tidak suka
mencela kesalahan oranglain.'

Karakter islami juga diartikan, sebagai amal perbuatan yang sifat
terbuka, schingga dapat menjadi indikator pementu baik buruknya
seorang muslim. Karakter islami dapat dipahami sebagai upaya
penanaman kecerdasaan anak didik dalam ‘berfikir, bersikap dan
berpetilaku sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi jati dirinya
dan diwtjudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, dan antar
sesama lingkungannya.'* Beberapa bentuk dari karakter islami:

1) Religius, artinya sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya.
2) Disiplin, artinya tindakan yang menunjukan perilaku patuh pada

peraturan.

13 Muhammad, Alwy Al-Maliky, “Insan kamil sosok teladan Muhammad SAW”.
(Surabaya: PT.Bina Ilmu.2007). hlm. 266-268.

4 Fauziah Nur Azmy, dkk. “Kepemimpinan sekolah dalam pembentukan karakter islam
peserta didik”. Edupsyouns Journal, Vol.3. No. 1 (2021), hlm. 230.
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3) Jujur, artinya perilaku yang didasarkan dengan upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya secara perkataan dan
tindakan.

4) Bertanggungjawab, artinya sikap dan perilaku seseorang untuk
menjalakan tugas dan kewajibannya baik untuk diri sendiri ataupun
lingkungan.

5) Peduli terhadapfsesama, artinya sikap,dan tindakan yang selalu ingin
memberidbantuan kepada yang membutuhkan. '

c. Langkah-langkah pembentukan karakter islami
Majid dan Andayani menjelaskan bahwasannya dalam pendidikan
karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri setiap siswa ada
tiga tahapan yang harus dilalui yaitu:

1) Moral knowing: William Klipatrick menyebutkan salah satu penyebab
ketidakmampuan seseorang berlaku baik meskipun ia telah memiliki
pengetahuan tentang kebaikan itu (moral knowing) adalah karena ia
tidak terlatih, untuk melakukan kebaikan (moral doing). Berangkat dari
pemikiran ini maka kesuksesan pendidikan karakter sangat bergantung
pada ada tidaknya knowing, loving, dan doing atau acting dalam
penyelenggaraan pendidikan karakter.'®

2) Moral loving atau moral feeling: seseorang yang memiliki kemampuan

moral kognitif yang baik, tidak saja menguasai bidangnya tetapi

15" Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga (Jogjakarta:Ar-zz Media,
2016), hlm. 161.

16 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 112.
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memiliki dimensi rohani yang kuat. Keputusan-keputusannya

menunjukkan warna kemahiran seorang profesional yang didasarkan

pada sikap moral atau akhlak yang luhur.!’

3) Moral doing atau learning to do: puncak keberhasilan mata pelajaran
akhlak, dalam hal ini siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia
tersebut dalam perilaku sehari-hari. Siswa menjadi semakin sopan,
ramah, hormaty penyayang, jujur, disiplin, cinta, kasih dan sayang,
adil, sertd murah hati dan seterusnya. Selama perubahan akhlak belum
terlihat dalam perilaku anak walaupun sedikit, selama itu pula kita
memiliki setumpuk pertanyaan yang harus dicari jawabannya. Contoh
ataul teladan adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai.'8

2. Penelitian Relevan

Agar terhindar dari duplikasi atau plagiasi maka peneliti melakukan
penelusuran terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang telah diteliti
yaitu sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang disusun olehNuraeni Srilestari Fakultas
Agama Islam | Program @ Komunikasi Penyiaran Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan judul “Peran Komunikasi Interpersonal
dalam Membentuk Akhlak Siswa SMP Muhammadiyah Cereng Desa Golo

Sengang Kecamatan Sano Nggoan Kabupaten Manggarai Barat”.!” Skripsi

17 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 112.

18 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 113.

19 Nuraeni Srilestari, “Peran Komunikasi Interpersonal dalam Membentuk Akhlak Siswa
SMP Muhammadiyah Cereng Desa Golo Sengang Kecamatan Sano Nggoan Kabupaten
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ini menjelaskan tentang hambatan komunikasi guru dengan siswa karena
adanya budaya luar, dan masih banyak siswa yang ragu untuk menceritakan
masalahnya. dengan kesabaran pendidik siswa bisa lebih bersahabat dengan
guru sehingga siswa bisa mengekspresikan emosionalnya. Persamaan dari
penulis skripsi tersebut dengan peneliti adalah sama-sama membahas
tentang hubungan komunikasi antara guru dengan siswa, menggunakan
metode penelitian dKualitatif, teknik peagumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.\ Sedangkan perbedaan antara
penulis sKripsi tersebut dengan peneliti adalah partisipannya, partisipan
penulis skripsi tersebut tertuju kepada siswa SMP sedangkan peneliti tertuju
kepada siswa SMK.

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Abdul AZziz Dermawan Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, yang
berjudul “Komunikasi Interpersonal Guru dan™ Siswa dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam® di SMP Swasta AL-Hikmah
Marelan”.?® Skripsi  ini. menjelaskan tentang penerapan komunikasi
interpersonal antara guru dengan siswa schingga terjalin hubungan sosial
yang baik dan menjaga kualitas komunikasi diantara keduannya. Persamaan
antara penulis skripsi dengan peneliti adalah jenis penelitian yang digunakan
menggunakan jenis deskripsi kualitatif dan teknik pengumpulan data dalam

penelitian yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Manggarai Barat”, Skripsi Sarjana Komunikasi Penyiaran Islam (Makassar: Universitas.
Muhammadiyah, 2021).

20 Abdul Aziz Dermawan, “Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta AL-Hikmah Marelan”, Skripsi Sarjana
Ilmu Tarbiyah (Medan: UIN Sumatra Utara, 2018).
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Perbedaan antara penulis skripsi dengan peneliti adalah fokus penelitian dan
partisipan, penulis skripsi tersebut berfokus kepada proses pembelajaran
pendidikan agama Islam sedangan peneliti berfokus kepada pembentukan
karakter islami siswa, partisipan dalam skripsi tersebut tertuju kepada siswa
SMP sedangkan peneliti tertuju kepada siswa SMK.

Ketiga, Skripsi yanggdisusun olech Nur Sri Awalia Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Unigersitas Alauddim Makassar dengan judul “Komunikasi
Interpersonal Guru dalam Membina Sikap Disiplin Siswa di SMA Negeri 2
Gowa”.?! Skripsi menjelaskan tentang proses komunikasi interpersonal guru
dalam membina sikap disiplin SMA Negeri 2 Gowa adalah komunikasi
secara nonverbal dengan guru memberikan contoh sikap disiplin dan verbal
dengan masthat maupun motivasi. Hambatan komunikasi guru dalam
membina siswa adalah hambatan secara psikologis (karakter siswa yang
beragam), hambatan sosiologis (latarbelakang atau lingkungan keluarga dan
pergaulan siswa), serta hambatan keteladanan (hambatan ini berasal dari
guru yang kurangnya kerjasama antar'kelompok guru sehingga pesan yang
disampaikan kepada siswa terhambat. Persamaan antara penulis skripsi
tersebut dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Perbedaan antara penulis skripsi tersebut
dengan peneliti adalah fokus penelitian dan partisipan, penulis skripsi

berfokus kepada pembinaan sikap disiplin siswa sedangkan peneliti

2! Nur Sri Awalia, “Komunikasi Interpersonal Guru dalam Membina Sikap Disiplin Siswa
di SMA Negeri 2 Gowa”, Skripsi Sarjana Dakwah dan Komunikasi (Makassar: Universitas
Alauddin, 2019).
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berfokus kepada pembentukan karakter islami siswa, partisipan dalam
skripsi tersebut tertuju kepada siswa SMA sedangkan peneliti tertuju kepada
siswa SMK.

Keempat, Skripsi yang disusun oleh Egisti Karlina Program Studi
IImu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riaw, dengan judul “Model Komunikasi
Interpersonal Guru ddn Orang Tua dalam Pembinaan Karakter Murid di TK
Babussalam Pekanbaru”.”* Skripsi ini\ menjelaskan tentang model
komunikast interpersonal di Taman Kanak-kanak Babussalam Pekanbaru
terbentuk  komunikasi untuk mengungkapkan | ide gagasan dengan
menggunkan saluran komunikasi media sosial sepertt Whatsapp, tetapi bisa
dengan face to face. Guru dan orang tua bekerjasama untuk membina
karakter 'murid, proses komunikasi ini menggunakam komunikasi verbal
berdasarkan  teori penetrasi sosial dengan memfokuskan diri untuk
pengembangan hubungan. Persamaan antara penulis skripsi tersebut dengan
peneliti adalah sama-sama menggunakan jenispenelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Fiend Work Research), dengan pengumpulan data yang
diperoleh secara langsung ke lapangan atau langsung ke objek penelitian.
Perbedaan antara penulis skripsi dengan peneliti adalah fokus penelitian dan
partisipan, penulis skripsi berfokus kepada pembinaan karakter murid

sedangkan peneliti berfokus kepada pembentukan karakter islami siswa,

22 Egisti Karlina, “Model Komunikasi Interpersonal Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan
Karakter Murid di TK Babussalam Pekanbaru”, Skripsi Sarjana Dakwah dan Komunikasi (Riau:
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2018).
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partisipan dalam skripsi tersebut tertuju kepada murid TK sedangkan
peneliti tertuju kepada siswa SMK.

Kelima, Skripsi yang disusun oleh Faizah Anbar Sari Program Studi
IImu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang dengan judul “Pola Komunikasi Guru
dalam Membangun Karakt€r IslamipAnak-anak di bawah Umur 7 Tahun
(Studi pada TK IT¢Dhaifullah Palembang)’.>* Skripsi ini menjelaskan
tentang pola kemunikasi guru dalam membangun karakter islami anak-anak
di bawahaimur 7 tahun di TK IT Dhaifullah Palembang yaitu disimpulakan
ada tiga pola komunikasi yang dipakai. Pertama, pola komunikasi primer
yang artinya penggunaan simbol atau lambang sebagai media pertama yang
digunakan untuk berkomunikasi atau ketika proses penyampaian pesan
kepada kemunikan. Kedua, pola komunikasi sekunder yang artinya proses
komunikast yang menggunakan alat sebagai medianya. Ketiga, pola
komunikasi sirkular »maksudnya komunikasi yang bisa sewaktu-waktu
menjadi komunikan dan menjadi komunikater. Persamaan antara penulis
skripsi tersebut| dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan fokus
penelitian mengenai karakter islami siswa. Perbedaan skripsi tersebut
dengan peneliti adalah partisipannya, skripsi tersebut tertuju kepada anak

TK sedangkan peneliti tertuju kepada siswa SMK.

23 Faizah Anbar Sari, “Pola Komunikasi Guru dalam Membangun Karakter Islami Anak-
anak di bawah Umur 7 Tahun (Studi pada TK IT Dhaifullah Palembang)”, Skripsi Sarjana llmu
Sosial (Palembang: UIN Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2020).
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Keenam, Jurnal yang disusun oleh Sita Komariah dan Nining Purwati
Program Studi Ilmu Komunikasi Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Politik
(STISIP) Mbojo Bima dengan judul “Komunikasi Interpersonal Guru dalam
Pembentukan Karakter Anak Di TK AL Azzam Desa Kananga Kecamatan
Bolo Kabupaten Bima”.?* Jurnal tersebut menjelaskan tentang komunikasi
interpersonal guru dalam¢ pembentukan karakter anak, yang pertama,
percakapan yang dildkukan mulai dengamwumenanyakan kabar murid, serta
saling bercerita‘antar guru dengan murid. Kedua, dialog dilakukan oleh guru
disetiap kegiatan belajar dan bermain siswa. Ketiga, sharing antara guru dan
murid dilakukan dengan berbagi pengalaman dam keilmuan. Keempat,
wawancara antara guru dan murid yang mempunyai permasalahan dengan
teman-temannya secara tatap muka. Kel/ima, konseling/dengan murid yang
mengalami  masalah baik di sekolah atau| umtuk mengimbangi
lingkungannya. Persamaan antara penulis jurnal "dengan peneliti adalah
fokus penelitian yaitu komunikasi inteérpersonal dalam pembentukan
karakter, pendekatan' yang digunakan dalam penelitian yaitu deskriptif
kualitatif, dan |teknik pengumpulan data dengan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan jurnal tersebut dengan peneliti
adalah partisipannya, penulis jurnal tertuju kepada anak TK sedangkan

peneliti tertuju kepada siswa SMK.

24 Sita Komariyah dan Nining Purwati, “Komunikasi Interpersonal Guru dalam
Pembentukan Karakter Anak di TK AL Azzam Desa Kananga Kecamatan Bolo Kabupaten
Bima”, Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan, Vol. 6. No 1 (Bima: Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan
Politik, 2019).
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3. Kerangka Berfikir
Untuk mempermudah penulis dan pembaca dalam memahami arah

tujuan penelitian ini, peneliti menjelaskan dalam kerangka berpikir sebagai

berikut:
1. Model Komunikasi
Intetpersonal
2. Kondisi Karakter Islami
Pembentukan Karakter Tslam Model Komunikasi
A\ 4 N4 A\ \ 4 \ 2 A\
Model Model Model Moral Moral Moral Doing
Linear Interaktif Transaksiona Knowing Loving

A\ \ 4 \ 4 \ 4
Karakter Islami Siswa SMK Nusantara Comal

Bagan 1.1 Skema Kerangka Berfikir

Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa ketika di sekolah guru akan
mengajarkan kepada siswa dengan melalui tiga tahapan dengan tujuan untuk
membentuk karakter islami yang terdiri dari moral knowing, moral loving,
dan moral doing. Selain itu, guru dan siswa dalam sekolah tersebut akan
menerapkan tiga model komunikasi yang meliputi model linear, model
interaktif, dan model transaksional. Setelah itu, dapat diketahui model
komunikasi interpersonal dan kondisi karakter islami siswa di SMK Islam

Nusantara.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggambarkan sebuah objek atapun peristiwa sehingga dapat ditarik
kesimpulam yang berlaku umum dari pada menguji atau menemukan teori
baru. Pendekatan penelitiafi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatiffdeskrtptif yang'merupakan data yang tidak berbentuk
angka dengannodel deduksi karena peneliti menggunakan teori sebagai alat
penelitianfuntuk memilih dan menemukan masalah, melakukan pengamatan
hingga menganalisis data. Alasan peneliti memilih metode pengamatan
deskriptif karena peneliti ingin meneliti permasalahan secara terperinci.?’

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang tidak menggunakan
dasar ketja statistik, tetapi berdasarkan pada bukti kualitatif dunia nyata di
lapangan. Melalui penelitian kualitatif, peneliti “"dapat mengidentifikasi
subjek dan merasakan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
definisi tersebut penelitian kualitatif’ dapat menghasilkan data deskriptif
yang mendetail dari féhomena yang diteliti.?°

Sebagai sebuah kegiatan penelitian ilmiah, maka data-data kualitatif
akan lebih baik bersumber dari orang-orang yang mempunyai kapabilitas
terkait data, atau dari lembaga yang langsung terkait dengan kegiatan
penelitian. Langkah awal yang peneliti lakukan dalam menganalisis data

yaitu melakukan analisis isi terhadap subjek penelitian, kemudian

hlm. 3.

25 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 5.
26 Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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melakukan wawancara dengan informan dan melakukan observasi yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Kemudian penulis akan menganalisis
data-data yang diperoleh untuk kemudian ditarik menjadi kesimpulan. Jenis
penelitian ini  bermaksud untuk memberikan gambaran bagaimana
komunikasi interpersonal guru dengan siswa dalam membentuk karakter
islami di SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang.
. Lokasi dan Waktu_Penelitian
a. Lokasi
Liokasi penelitian ini terletak di SMK Islam Nusantara Comal
Kabupaten Pemalang.
b. Waktu
Estimasi waktu penelitian yang digunakan peneliti mulai dari tahap
pengumpulan data dan penyusunan sampai tahap penyelesaian skripsi
kurang 1ebih 60 hari.
. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertama dari mana data itu dihasilkan.?” Sumber
utama dari data primer penelitian ini adalah guru dan siswa dalam
membentuk karakter islami siswa SMK Islam Nusantara Comal

Kabupaten Pemalang.

27 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakart: Rajawali, 1987), hlm. 93.
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b. Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti sebagai penunjang pada sumber yang pertama. Dapat
dikatakan juga data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua setelah sumber data
primer, data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang
diperoleh dari litefatur, antara lain buku, dokumen, dan referensi yang
relevan dengan penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan pada data ini adalah langkah terpenting dalam
melakukan  penelitian, pada tujuan penelitian’ adalah untuk dapat
memperoleh data peneliti dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data:
a. Observast
Observasi merupakan metode’ pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatansecara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki. Pada penelitian ini observasi yang
digunakan adalah non partisipan dan peneliti bertindak hanya sebagai
pengamat, dan tidak terlibat langsung dengan subjek penelitian. Peneliti
melihat dan mengamati komunikasi interpersonal guru dalam membentuk
karakter islami siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten

Pemalang.
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Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan

t.2® Dalam

menemukan beberapa hal dari jumlah responden yang sediki
penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas
terbimbing, di mana gabungan antara wawancara bebas dan wawancara
terpimpin, maksudnya adalah wawancara hanya menguraikan apa yang
akan ditanyakan s@ja dan pewawancarasharus dapat membimbing orang
yang diwawancarai seclama proses wawancara itu berlangsung. Pada
metod¢ wawancara ini digunakan sebagai metode utama karena peneliti

menganggap metode ini paling tepat dan praktis dalam pengumpulkan

data.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah merekam objek penelitian yang kemudian
akan diamati dengan cermat dan berulang. Metode ini dilakukan untuk
mengumpulkan data sebagai penunjang untuk melengkapi penelitian
yang berkaitan dengan pertanyaan dari peneliti, seperti bagaimana proses
guru dalam | membentuk karakter siswa SMK Nusantara Comal

Kabupaten pemalang.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai adalah model Milles dan Huberman.

Menurut Milles dan Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD (Bandung: Alfabeta, 2016),

hlm. 137.
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terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan

kesimpulan atau verifikasi.?’

Setelah semua data terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan

menyesuaikan kebutuhan analisis untuk hasil yang maksimal. Ada beberapa

tahapan dalam menganalisis data, antara lain:°

a.

Reduksi data

Data yangdidapatkan dari lapangan dicatat dan ditulis secara
detail. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memusatkan hal-hal penting yang relevan ‘dengan subjek penelitian,

mencari téman dan pola, dan membuang hal-hal yang tidak perlu.

. Penyajian data

Metode penyajian data merupakan laporan yang disusun secara
sistematis| yang kemudian disajikan secara ilmiah. Dengan menunjukan
beberapa data untuk memudahkan memahami apa yang terjadi dan
merencanakan langkah selanjutnya <berdasarkan apa yang sudah

diketahui.?!

. Menarik kesimpulan

Pada langkah ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang sudah

diperoleh agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian. langkah ini

2 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him 16.
30 Emzier, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),

hlm. 129.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD (Bandung: Alfabeta, 2016),

hlm. 320.
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dilakukan untuk memberikan titik tekanan yang berarti dari data yang

dijelaskan.’?

Pengumpulan > [ Penyajian Data ]
Data

] I

¥ ™

- Verifikasi
{ Reduks: Data I"" Penarikan
AU

v

Kesimpulan

Bagan 1.2 Analisis Milles dan Huberman
Data yang sudah disajikan secara sistematis melalui pengumpulan data
akan meémpermudah untuk menemukan jawaban|dari rumusan masalah
dengan |beberapa tahapan yaitu penyajian data, reduksi data, dan
verivikasi/penarikan kesimpulan.
G. Sistematika’Penulisan

Untuk memudahkan subjek kajians” penelitian ini agar dapat
mempermudah dipelajari dan dipahami, maka diuraikan dalam lima bab,
masing-masing dibagaigmenjadi sub-bab, dalam studi komunikasi. Berikut

adalah rincian sistematika penelitian kualitatif:
Bab I Pendahuluan, Pada bab ini peneliti akan membahas bagian yang
terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan Pustaka dan Sistematika

Penulisan.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 321.
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Bab II Landasan Teori, Pada bab ini menerangkan tentang kerangka
teoritik yang terkait dengan penelitian berdasarkan susunan yang telah ada.
Teori yang diuraikan dalam penelitian ini ialah model komunikasi
interpersonal, karakter islami, langkah-langkah pembentukan karakter islami,

dan upaya meningkatkan kualitas pendidikan karakter Islam di sekolah.

Bab III Hasil Penelitia risikan tentang menguraikan biografi
SMK Islam Nusantara umumnya, model komunikasi

mi siswa, dan kondisi

karakter Isl a SMK Islam Nusantara Comal.
alisis data penelitian. Béb ini mem tentang analisis isi
model ko si interpersonal guru dalam membe karakter siswa dan
kondisi kar Islami siswa SMK Islam Nusantara C

nutup, Pada bab ini merupakan bag ntang pembahasan

skripsi pali ir yaitu kesimpulan dan saran.




BAB YV
PENUTUP
Bab ini menguraikan hasil dari materi yang telah diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya berupa simpulan dan saran-saran.
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan, analisis tentang model komunikasi
interpersonal guru daldm membentuks Karakter islami siswa SMK Islam

Nusantara Comaldabupaten Pemalang, peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Model komunikasi interpersonal guru dalam membentuk karakter islami
siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten [Pemalang yaitu berupa
penerapan model komunikasi interpersonal guru dan pembentukan karakter
islami. Beberapa hal yang termasuk ke dalam model komunikasi
interpersonal guru yang telah diterapkan untuk membantu guru dalam
membentuk™ karakter islami siswa adalah pembeldjaran di ruang kelas,
majalah atau mading sckolah, dan infomasi terkait berita di sekolah yang
disebarkan melalui ‘media sosial. /Sedangkan langkah-langkah dalam
penerapan model komunikasi interpersonal adalah melakukan pembiasaan
keagamaan, memberikan tanggung jawab, memberikan arahan dan nasehat
kepada siswa, memberikan point kepada siswa, mengadakan pengecekan
kedisiplinan, dan memberikan hukuman yang mendidik.

2. Kondisi karakter islami siswa SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten
Pemalang sesudah diterapkannya model komunikasi interpersonal guru

adalah kondisi yang sudah cukup baik, siswa mempunyai rasa empati atau

66
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peduli dan tanggung jawab, siswa tertib terhadap segala hal, dan siswa
memilik sifat disiplin.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Kepada guru SMK Islam mal Kabupaten Pemalang agar dapat

penerapan ru untuk menciptakan

generasi

2. Bagi sis K/ Islam Nusantara Comal Kabupa malang disarankan

untuk m rhatikan dan mengikuti arahan yang d an oleh guru untuk

a dan agar menjadi manusia yang liki karakter islami

dimasa tang.

3. Bagipe selanjutnya yang akan melakukan kaji ng sama disarankan
dengan

ur yang be jian yang akan

diteliti.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

A. Guru

1. Menurut pendapat Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan model
komunikasi interpersonal?

2. Menurut Bapak/Ibu apa apa saja‘yang termasuk ke dalam model komunikasi
interpersonal guru?

3. Apakah Bapak/Ibu telah menerapkan model komunikasi interpersonal?

4. Sejak kapan Bapak/Ibu menerapkan model komunikasi interpersonal?

5. Apakah penerapan model komunikasi interpersonal cukup ditekankan dalam
pembentukan karakter Islami siswa SMK Islam Nusantara Comal?

6. Bagaimana cara atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
menerapkan model komunikasi interpersonal dalam membentuk karakter
Islami siswa?

7. Apa manfaat atau hasil, yang dirasakangdari pencrapan model komunikasi
interpersonal?

8. Bagaimana kondisi islami siswa sgbelum/ dan sesudan penerapan model
komunikasi interpersonal?

B. Siswa SMK Islam Nusantara Comal

1. Apakah di sini telah menerapkan model komunikasi interpersonal?

2. Sejak kapan pihak guru menerapkan model komunikasi interpersonal?

3. Apakah penerapan model komunikasi interpersonal cukup ditekankan dalam

pembentukan karakter Islami siswa di SMK Islam Nusantara Comal?



4. Bagaimana cara atau langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
menerapkan model komunikasi interpersonal dalam membentuk karakter
Islami di sini?

5. Apa manfaat atau hasil yang kamu rasakan dari penerapan model

komunikasi interpersonal?

ini sebelum dan sesudan penerapan




Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Subyek : Misbahuddin
Subyek ke 1
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2023
Posisi : Guru Bimbinganddan Konseling
Tempat : Ruang Tamiu SMK Islam Nusantara Comal

No Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut /pendapat Bapak, apa | “Komunikasi antara dua orang atau

yang dimaksud dengan model
komunikast interpersonal?

lebih dengan face to face.”

langkah yang harus dilakukan
dalam  menerapkan  model
komunikasi interpersonal dalam
membentuk  karakter  Islami
siswa?

2. | Menurut Bapak, apa saja yang | “Pembelajaran di tuang kelas, majalah
termasuk ke | dalam < model | atau mading sekolah dan infomasi
komunikast interpersonal guru? | terkait  berital di  sekolah juga

disebarkan melali media sosial.”

3. | ApakahBapak telah menerapkan | “Iya, karena kembali ke jawaban tadi,
model komunikasi interpersonal? | hal seperti itu termasuk komunikasi

interpersonal.”

4. Sejak kapan Bapak menerapkan | “Untuk  penerapan sudah _dilakukan
model komunikasiinterpersonal? | lama tctapi secara spesifik bagaimana

defimisi komunikasis interpersonal
secara detailmasih kurang paham.”

5. | Apakah penerapan model | “Diberi sarahan dalam pembentukan
komunikasi interpersonal cukup | karakter, karena Bimbingan Konseling
ditekankan dalam pembentukan | juga ada mata pembelajaran dan
karakter Islami siswa SMK Islam | memberikan fasilitas konseling”
Nusantara Comal?

6. | Bagaimana cara atau langkah- | “Memberikan point kepada siswa yang

melanggar peraturan, misal pacaran
dilarang, telat masuk, seragam sekolah
yang tidak sesuai dengan tata tertib,
setiap pagi sebelum masuk ada
petugas pengecekan seragam sekolah,
tetapi siswa yang telah melanggar
aturan hukumannya berbentuk
hukuman yang mendidik, misal hafal
surat dari An-Nas sampai Ad-Dhuha,




atau tugas sebagai bentuk tanggung
jawab.”

Apa manfaat atau hasil yang
dirasakan dari penerapan model
komunikasi interpersonal?

“Manfaatnya siswa lebih taat dengan
aturan walaupun masih ada beberapa
yang melanggar apalagi laki-laki yang
masih susah diatur.”

Bagaimana kondisi islami siswa
sebelum dan sesudah penerapan
model komunikasi interpersonal?

“Kondisinya sudah cukup baik,
harapannya dengan aturan-aturan yang
diterapkan sekolah bisa menjadi bekal
untuk siswa nantinya setelah lulus.”




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Subyek : Faizal Haris Romadhoni
Subyek ke 2
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2023
Posisi : Guru Pendidikan Agama Islam
Tempat : Ruang Tamu SMK Islam Nusantara Comal
No Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut pendapat Bapak, apa | “Komunikasi antara dua orang atau

yang dimaksud dengan model
komunikas$t mterpersonal?

lebih dengan face to face.”

langkah yang harus dilakukan
dalam  menerapkan = model
komunikasi interpersonal dalam
membentuk  karakter  Islami
siswa?

2. | Menurut Bapak, apa saja yang | “Pembelajaran'di ruang kelas, majalah
termasuk ke '~ dalam model | atau mading sekolah dan infomasi
komunikasi interpersonal guru? | terkait. berital di  sekolah juga

disebarkan melalu media sosial.”

3. | Apakah Bapak telah menerapkan | “Iya, karena kembali ke jawaban tadi,
model komunikasi interpersonal? | hal seperti itu termasuk komunikasi

interpersonal.”

4. | Sejak kapan Bapak menerapkan | “Untuk penerapan sudah dilakukan
model komunikasi interpersonal? | lama tetapi secara spesifik bagaimana

definisi  komunikasi___interpersonal
secara detail masih kurang paham.”

5. | Apakah pcnerapan model | “Sangat ditckankan apalagi laki-laki
komunikasi interpersonal cukup | karena berbicara sama laki-laki hampir
ditekankan 'dalam\ pembentukan | susah dan harus diberi naschat terus
karakter Islami‘'siswa.SMK Islam | agar tertib, namun yang tertib juga
Nusantara Comal? banyak.”

6. | Bagaimana cara atau langkah- | “Sebagai guru dalam pembelaran di

kelas menyangkut agama hafalan surat
pendek dan kegiatan islami lainnya
seperti sebelum masuk kelas membaca
surat Al-Waqiah dan selalu memberi
arahan agar selalu sopan santun,
disiplin, bertanggung jawab,
contohnya jika diberi tugas dikerjakan
dengan sungguh-sungguh dan
diajarkan untuk peduli dengan temen
ataupun lingkungannya.”




Apa manfaat atau hasil yang
dirasakan dari penerapan model
komunikasi interpersonal?

“Manfaatnya siswa menjadi anak yang
mempunyai akhlak yang baik.”

Bagaimana kondisi islami siswa
sebelum dan sesudah penerapan
model komunikasi interpersonal?

“Kondisinya siswa dengan
menerapkan beberapa aturan atau
ajaran yang diberikan mempunyai rasa
empati atau peduli tanggung jawab.”




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Subyek : Midha

Subyek ke :3

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2023

Posisi : Guru Bimbingan dan Konseling

Tempat : Ruang Tamu SMK Islam Nusantara Comal

No Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut pendapat Ibu, apa yang | “Komunikasi antara dua orang atau
dimaksud dengan model | lebih dengan face ro face.”
komunika$i interpersonal?

2. | Menurut Ibu, apa saja yang | “Pembelajaran'di ruang kelas, majalah
termasuk ke ' dalam model | atau mading sekolah dan infomasi
komunikasi interpersonal guru? terkait  berital di sekolah juga

disebarkan melalu media sosial.”

3. | Apakah| Ibu telah menerapkan | “Iya, karena kembali ke jawaban tadi,
model komunikasi interpersonal? | hal seperti itu termasuk komunikasi

interpersonal.”

4. | Sejak kapan Ibu menerapkan | “Untuk penerapan sudah dilakukan
model komunikasi interpersonal? | lama tetapi secara spesifik bagaimana

definist  komunikasi __interpersonal
secara detail masih kurang paham.”

5. | Bagaimana cara‘ ataw, langkah- | “BK#membuka layanan konseling dan
langkah yang..haros dilakukan | siswa bisawcurhat ke BK dengan
dalam menerapkan model | masalah £/ yang ~ada.  Masalah-
komunikasi interpersonal dalam | masalahnya biasannya datang dari
membentuk  Karakter  Islami | permasalahn di rumah atau dengan
siswa? teman maupun dengan guru.”

6. | Apa manfaat atau hasil yang | “Harapannya siswa agar lebih terbuka
dirasakan dari penerapan model | dengan masalahnnya atau atau bisa
komunikasi interpersonal? mencari solusi bersama agar kondisi

mental tetep baik karena tidak
menanggung beban masalah sendiri.”




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Subyek : Fuad Zaenudin
Subyek ke 4
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2023
Posisi : Guru Pendidikan Agama Islam
Tempat : Ruang Tamu SMK Islam Nusantara Comal
No Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut pendapat Bapak, apa | “Komunikasi antara dua orang atau

yang dimaksud dengan model
komunikas$t mterpersonal?

lebih dengan face to face.”

langkah yang harus dilakukan
dalam  menerapkan = model
komunikasi interpersonal dalam
membentuk  karakter  Islami
siswa?

2. | Menurut Bapak, apa saja yang | “Pembelajaran'di ruang kelas, majalah
termasuk ke = dalam model | atau mading sekolah dan infomasi
komunikasi interpersonal guru? | terkait. berital di  sekolah juga

disebarkan melalu media sosial.”

3. | Apakah Bapak telah menerapkan | “Iya, karena kembali ke jawaban tadi,
model komunikasi interpersonal? | hal seperti itu termasuk komunikasi

interpersonal.”

4. | Sejak kapan Bapak menerapkan | “Untuk penerapan sudah dilakukan
model komunikasi interpersonal? | lama tetapi secara spesifik bagaimana

definist  komunikasi __interpersonal
secara detail masih kurang paham.”

5. | Apakah pcnerapan model | “Pembentukan karakter dengan cara
komunikasi interpersonal cukup | memberi tanggung jawab misal kelas
ditekankan 'dalam\ pembentukan | 10 sudah harus bisa hafal surat An-
karakter Islami'‘siswa,.SMK Islam | Nas — f/Ad-Dhuha dan kelas 11-12
Nusantara Comal? harus sudah imam tahlil.”

6. | Bagaimana cara atau langkah- | “Ada pembelajaran ke-NU-an atau

aswaja, dan yang lainnya terkait
kedisiplinan. Jika ada kasus di siswa
yang melanggar aturan berat dilakukan
poldasi kasus yang melibatkan wali
kelas, guru BK, dan kesiswaan. Awal
kasus ditangani wali kelas dengan

cara pembinaan dan  dilakukan
observasi dulu, dan berlanjut ke BK
dan  kesiswaan dan  diadakan
konferensi kasus dengan kepala

sekolah. Contoh kasus, akumulasikan




dari berapa banyak pelanggaran, misal
bolos, alfa, perilaku yg kurang baik.”

Apa manfaat atau hasil yang
dirasakan dari penerapan model
komunikasi interpersonal?

“Diharapkan siswa menjadi generasi
yang mempunya akhlak ahli sunah wal
jamaah.”

Bagaimana kondisi islami siswa
sebelum dan sesudah penerapan
model komunikasi interpersonal?

“Kondisi dulu masih banyak yang
melanggar aturan, sekarang sudah
banyak yang tertib walaupun tidak
semuannya tetapi sudah cukup baik
rkembangannya.”




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Subyek : M. Nurul Anam

Subyek ke .5
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2023
Posisi : Guru Pendidikan Agama Islam
Tempat : Ruang Tamu SMK Islam Nusantara Comal
No Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut pendapat Bapak,  apa
yang dimaksud dengan model
komunikas$t mterpersonal?

“Konunikasi, antara dua orang atau
lebih dengan face to face.”

2. | Menurut Bapak, apa saja yang
termasuk ke ' dalam model
komunikast interpersonal guru?

“Pembelajaran'di ruang kelas, majalah
atau mading sekolah dan infomasi
terkait, beritat di sekolah juga
disebarkan melalu media sosial.”

3. | ApakahBapak telah menerapkan
model komunikasi interpersonal?

“lya, karena kembali ke jawaban tadi,
hal seperti itu’ termasuk komunikasi
interpersonal.”

4. | Sejak kapan Bapak menerapkan
model komunikasi interpersonal?

“Untuk penerapan sudah dilakukan
lama tetapi secara spesifik bagaimana

ditekankan 'dalam\ pembentukan
karakter Islami siswa.SMK [slam
Nusantara Comal?

definist  komunikasi __interpersonal

secara detail masih kurang paham.”
5. | Apakah pcnerapan model | “Dalam pembentukan karakter
komunikasi interpersonal cukup | kaitannya .dengan religius sudah

ditekankan, terkait hafal surat, berdoa
dan pembacaan asmaul husna sebelum
pembelajaran dimulai dan sholat dzhur
berjamaah, sholawat termasuk point
religius.”

6. | Bagaimana cara atau langkah-
langkah yang harus dilakukan

dalam menerapkan model
komunikasi interpersonal dalam
membentuk  karakter  Islami
siswa?

“Jujur masih abstrak karena kita
sebagai guru tidak bisa berkata ini
siswa jujur ini tidak, jika disiplin lebih
dilihat dari cara berpakain, disiplin
waktu dll, bertanggung jawab bisa
dilihat dari tugas yang diberikan
dikerjakan atau tidak, peduli bisa
dilihat dari ketika siswa yang misal
temannya kesussahan berarti harus
dibantu.”




Apa manfaat atau hasil yang
dirasakan dari penerapan model
komunikasi interpersonal?

“Manfatnya siswa menjadi pribadi
yang punya emosional baik tertib.”

Bagaimana kondisi islami siswa
sebelum dan sesudah penerapan
model komunikasi interpersonal?

“Harapan siswa sudah mempunyai
pandangan bagaimana religius itu.”




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Subyek : Syafan Hasbullah

Subyek ke 6

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2023

Posisi : Siswa Kelas XI

Tempat : Halaman Kelas SMK Islam,Nusantara Comal

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah di sini¢telah menerapkan | “Tya”
model komunikasi interpersonal?

2. | Sejak /kapan pihak  guru | “kalau itu saya kurang mengetahui,
menerapkan  model komunikasi | yang pasti ketika saya masuk pihak
interpersonal? sekolah sudah menerapkan.”

3. | Apakah penerapan model | “lya, cukup ditekankan.”
komunikasi interpersonal cukup
ditekankan dalam pembentukan
karakter] Islami ' siswa di SMK
Islam Nusantara Comal?

4. | Bagaimana cara atau langkah- | “Guru dalam "membentuk karakter
langkah yang.. dilakukan guru | siswa menciapkan kedisiplinan seperti
dalam  menerapkan model | tidak « terlambat =~ masuk  sekolah,
komunikasi interpersonal dalam | pakaian, tertib_saat jaa pembelajaran.,
membentuk karakter Islami di | dan selalu” menerapkan ilmu religius
sini? seperti jamaah sholat dhuha, dzhur,

dan yasinan setiap hari Jumat.”

5. | Apa manfaat atau “hasil" yang | “Manfaat vang didapat sama siswa di
kamu rasakan dari penerapan | sini itu selain kita belajar secara
model komunikasi interpersonal? | akademis tapi kita juga diajarkan nilai-

nilai agama Islam, karena agama itu
pondasi buat kita, kalau agama kita
kuat buat menjalankan hidup.”

6. | Bagaimana kondisi islami siswa | “kondisi karekter islami di sini itu
di sini sebelum dan sesudan | anak-anak banyak yang sudah disiplin
penerapan model komunikasi | misal disiplin waktu, sudah banyak
interpersonal? siswa yang mau ikut sholat jamaah,

ikut hafalan surat-surat, kemudian
menjaga tutur katanya ketika berbicara
dengan temannya atau guru. Tetapi




juga masih ada beberapa siswa yang
masih belum bisa disiplin yang masih
suka celelean terhadap guru.”




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Subyek : Naila Karima

Subyek ke 7

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2023

Posisi : Siswa Kelas XI

Tempat : Halaman Kelas SMK Islam,Nusantara Comal
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah di sinigtelah menerapkan | “Tya sudah.”

model komunikasi interpersonal?

langkahyang,. dilakukan guru
dalam  menerapkan ~ model
komunikasi_interpersonal dalam
membentuk  karakter Islami di
sini?

2. | Sejak /(kapan pihak  guru | “Masalah itu‘saya kurang paham ya,
menerapkan model komunikasi | tetapi pas saya kelas sepuluh sudah
interpersonal? ada.”

3. | Apakah penerapan model | “Iya, sangat | ditekankan menurut
komunikasi  interpersonal cukup | saya.”
ditekankan dalam pembentukan
karakter] Islami ' siswa di SMK
Islam Nusantara Comal?

4. | Bagaimanacara atau langkah- | “Langkah guru"dalam membentuk kita

agar menjadi
karakter

siSwa yang punya
islami  itu  banyak si
contohnya  itu___sekolah  sering
mengadakan kegiatan  keagamaan,
seperti yasin tahlil gitu terus ada ekstra
kurikuler IPNU dan IPPNU ada juga
yang ekstra kurikuler hadroh kaya
gitu. Jadi walaupun di sini sekolah
SMK yg backgroundnya nanti akan
masuk industri kerja tapi sekolah ini
juga mengajar keagamaan juga,
sehingga siswa juga mempunyai jiwa
yang religius, menjadi siswa yang
disiplin, jujur, dan punya tanggung
jawab, dan belajar tanggung jawab itu

kalau di  sekolah mulai dari
mengerjakan tugas itu salah satu
tanggung jawab juga, dan misal

menjadi ketua kelas itu juga tanggung




jawab sebagai pembimbing walaupun
di lingkup yang kecil, atau bendahara
itu kan menjaga keuangannya teman-
temannya yang memanagemen uang
dari teman-temannya yang
direalisasikan ~ untuk  kebutuhan
bersama, itu juga butuh orang yang
bisa dipercaya yang amanah juga.”

Apa manfaat atau hasil ya
kamu rasakan dari
model komunikasi interp

di sini
penerapan
interperso

“Yang pasti manfaatnya banyak
terutama bagi karakter siswa menjadi

, ada yang sudah tertib
n ada yang masih
n ada juga yang
kadang  tertib




Lampiran 3

DOKUMENTASI

Dokumentasi Wawancara dengan Guru




Dokumentasi Wawancara dengan Siswa
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Dokumentasi Praktek Membaca Al-Qur’an

Dokumentasi Hafalan Surat
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